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Latar belakang penelitian ini adalah Assisted learning mempunyai peran yang 
sangat penting bagi perkembangan kognitif individu. Perkembangan kognitif terjadi 
melalui interaksi dan percakapan seorang anak dengan lingkungan sekitarnya, baik 
dengan teman sebaya, orang dewasa atau orang lain dalam lingkungannya. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar 
membaca mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 3 Colomadu 
Tahun Pelajaran 2007/2008 melalui model pembelajaran asistensi. Metode penelitian 
ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah 
peneliti sendiri, guru bahasa Indonesia yaitu Ibu Rominah dan siswa kelas  VII E 
SMP Negeri 3 Colomadu Kabupaten Karanganyar. 
Hasil penelitian ini menunjukkan pembelajaran dengan metode pembelajaran 
asistensi mampu meningkatkan motivasi anak untuk gemar membaca sebesar 46,6% 
dan 1,5% atau rata-rata meningkat 24 %. Dengan melihat antusiasme anak dalam 
membaca menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode pembelajaran asistensi 
mampu meningkatkan motivasi anak untuk gemar membaca dengan peningkatan 
24% perbulan. Peningkatan prestasi belajar siswa dari siklus awal terhadap siklus 
akhir menunjukkan peningkatan sebesar 10% dan 8% atau rata-rata 9%. 
Kesimpulan yang diperoleh dalam peneltian ini adalah sebagai berikut: (1) 
Penerapan metode assistensi meningkatkan minat terhadap pelajaran membaca 
Bahasa Indonesia pada siswa kelas VII E SMP Negeri 3 Colomadu Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2007/2008 sebesar 24% dan (2) Prestasi belajar membaca siswa  
dengan pemberian metode asistensi pada siswa kelas VII E SMP Negeri 3 Colomadu 
Karanganyar Tahun pelajaran 2007/2008 meningkat sebesar 9%. 
____________________________________________________________________ 





A. Latar Belakang 
Pelaksanaan proses pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia  di 
SMP pada umumnya sering mengalami kesulitan. Bagi guru kesulitan biasanya 
muncul  dalam upaya menanamkan konsep bahasa Indonesia  pada siswa dan 
memilih metode yang tepat sesuai dengan kondisi yang ada. Bagi siswa 
kesulitan sering dialami karena sebagian besar sudah memiliki anggapan bahwa 
pelajaran bahasa Indonesia  itu merupakan pelajaran yang sulit, tidak aktual, 
tidak menarik dan membosankan. Kondisi ini diperparah dengan munculnya 
rasa takut dari siswa baik ketakutan untuk mempelajari Bahasa Indonesia  
maupun takut pada guru. Akibat yang muncul dalam proses pembelajaran, peran 
aktif, perhatian, serta minat siswa menjadi rendah.  Hal ini berpengaruh 
langsung terhadap prestasi belajar yang dicapai siswa rendah. Guru bahasa 
Indonesia sering menyimpulkan dengan menganggap siswa sudah jelas dan 
mengerti mengenai materi yang diajarkan, tetapi sering tertipu dengan hasil 
yang dicapai siswa yang rendah.  
Prestasi belajar membaca siswa kelas VII E menunjukkan nilai tertinggi 
yang dicapai siswa adalah 80, nilai terendah sebesar 40 dan nilai rata-rata 
sebesar 62. hal ini menunjukkan bahwa siswa kela VII E rata-rata prestasinya 
lebih tinggi dari batas terendah pada nilai ketuntasan yaitu sebesar 60 (Rominah, 
2008: 1). 
Assisted learning mempunyai peran yang sangat penting bagi 
perkembangan kognitif individu. Perkembangan kognitif terjadi melalui 
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interaksi dan percakapan seorang anak dengan lingkungan sekitarnya, baik 
dengan teman sebaya, orang dewasa atau orang lain dalam lingkungannya. 
Orang lain tersebut sebagai pembimbing atau guru yang memberikan informasi 
dan dukungan penting yang dibutuhkan anak untuk menumbuhkan 
intelektualitasnya (Baharuddin dan Wahyuni,  2007: 132).  
Pengajaran Bahasa Indonesia yang baik dan benar memberikan manfaat 
yang besar bagi peningkatan mutu pendidikan. Pertama, manfaat akademis, 
yakni bahwa pengajaran bahasa Indonesia yang baik dapat menjadikan siswa 
mahir berbahasa Indonesia sehingga ia lebih mudah dan lebih cepat dalam 
belajar karena bahasa pengantar semua mata pelajaran adalah bahasa Indonesia. 
Pengajaran bahasa Indonesia yang baik dapat memberikan teknik membaca-
belajar , yaitu teknik membaca cepat dan tepat, artinya siswa mampu menangkap 
dan memahami intisari teks yang dibacanya. Pengajaran bahasa Indonesia yang 
baik juga dapat mengasah penalaran siswa. Tugas mengarang, misalnya menulis 
laporan, dapat melatih siswa berpikir runtut, teratur, dan teliti. Kedua, manfaat 
sosial, yakni bahwa pengajaran bahasa Indonesia dapat mengembangkan siswa 
terampil berbahasa Indonesia sehingga mereka pandai bercanda dengan teman- 
temannya, ahli menjual gagasan, andal membujuk atau mempengaruhi orang 
lain. Ketiga, manfaat rekreasi, yakni bahwa pengajaran bahasa Indonesia yang 
baik dapat menjadikan siswa gemar membaca. Karena sering membaca contoh 
bacaan yang baik (bacaan, teks, atau karya satra), siswa menjadi haus akan 
bacaan yang baik. Mereka dapat menemukan kesenangan atau rekreasi dari 
bacaan yang baik itu (Sumardi, 2001: 1). 
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Bertolak dari uraian di atas sebagai upaya jalan keluar diajukan strategi 
pembelajaran yang menawarkan suatu model baru. Adapun judul penelitiannya 
adalah “Pembelajaran Asistensi (Assisted Learning)” pada siswa Kelas VII SMP 
Negeri 3 Colomadu Tahun Pelajaran 2007/2008. Upaya ini diharapkan dapat 
memberi manfaat berupa perbaikan kualitas proses pembelajaran bahasa 




Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah yang muncul adalah:  
“Rata-rata nilai ulangan harian terakhir siswa Kelas VII E  SMP Negeri 3 
Colomadu, minat membaca rendah dan prestasi membaca berada pada 
batas nilai tuntas yaitu 60”. 
2. Analisis Penyebab Timbulnya Masalah 
Berdasarkan pemaparan guru bahasa Indonesia  penyebab timbulnya 
masalah adalah sebagai berikut (Hasil wawancara dengan ibu Sri Rominah 
selaku guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri 3 Colomadu Kabupaten 
Karanganyar pada tanggal 7 Januari 2008): 
a. Bahasa Indonesia  merupakan pelajaran yang kurang menarik;  
b. Proses pembelajaran Bahasa Indonesia  kurang kondusif; 
c. Adanya kesenjangan antara guru dan siswa. 
Dari beberapa penyebab timbulnya masalah tersebut yang paling 
mendesak untuk ditanggulangi adalah adanya kesenjangan (jarak negatif) 
antara guru dan siswa.   
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Berdasarkan masalah yang timbul tersebut kemudian diurai lebih 
spesifik penyebab-penyebabnya antara lain : 
a. Anak kurang terbuka, termasuk malu untuk bertanya; 
b. Proses pembelajaran hanya satu arah; 
c. Jarang terjadi diskusi yang kondusif antara siswa dengan siswa, atau 
siswa dengan guru. 
(Hasil wawancara dengan ibu Sri Rominah selaku guru Bahasa Indonesia 
di SMP Negeri 3 Colomadu Kabupaten Karanganyar pada tanggal               
7 Januari 2008) 
3. Alternatif Pemecahan Masalah 
Alternatif pemecahan masalah yang diajukan adalah dengan model 
“Pembelajaran Asistensi (Assisted Learning)”.  
 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan alternatif pemecahan masalah yang diajukan, perumusan 
masalah dalam makalah ini adalah: Apakah model “pembelajaran asistensi 
(Assisted Learning)” dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar membaca 
mata pelajaran bahasa Indonesia Siswa kelas VII SMP Negeri 3 Colomadu Tahun 
Pelajaran 2007/2008?” 
 
D. Ruang Lingkup 
Mengingat luasnya cakupan masalah seperti yang diidentifikasikan di 
muka, maka agar lebih jelas dan terarah, permasalahan tersebut dibatasi hal 
sebagai berikut : 
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1. Dari beberapa masalah yang muncul yang mendesak untuk ditanggulangi 
dibatasi pada masalah kesenjangan (jarak negatif) antara guru dan siswa. 
2. Model pembelajaran yang mungkin dapat memecahkan masalah diajukan 
model pembelajaran asistensi teman sebaya. 
 
E. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
Tujuan yang hendak dicapai adalah untuk meningkatkan minat dan 
prestasi belajar membaca mata pelajaran bahasa Indonesia Siswa kelas VII 
SMP Negeri 3 Colomadu Tahun Pelajaran 2007/2008 melalui Model 
Pembelajaran Asistensi. 
2. Manfaat 
a. Manfaat teoritis 
Menemukan jawaban secara ilmiah mengenai upaya peningkatan 
prestasi membaca mata pelajaran bahasa Indonesia, memalui model 
pembelajaran Asistensi, sehingga dapat dikembangkan sebagai model 
baru dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. 
b. Manfaat praktis  
1) Untuk guru 
a) Merupakan umpan balik untuk mengetahui kesulitan siswa. 
b) Memperbaiki kinerja guru dalam pelaksanaan Proses 
Pembelajaran. 
c) Meningkatkan gairah dalam melaksanakan Proses 
Pembelajaran. 
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d) Guru terampil menggunakan metode mengajar yang 
bervariatif. 
2). Untuk Siswa 
a) Meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti Proses 
Pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia . 
b) Meningkatkan rasa percaya diri. 
c) Menumbuhkan sikap ilmiah. 
d) Menumbuhkan sikap bekerjasama dan lebih peduli dengan 
teman. 
e) Meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia. 
3). Untuk Sekolah 
 Suasana kelas lebih kondusif dalam pelaksanaan Proses 











KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS TINDAKAN 
A.  Pembelajaran Bahasa Indonesia  
Definisi pembelajaran adalah  kegiatan guru secara terprogram dalam 
desain instruksional, untuk membuat siswa belajar  secara aktif, yang 
menekankan pada penyediaan sumber belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 
241). Salah satu tujuan utama program bahasa umumnya adalah mempersiapkan 
siswa untuk melakukan interaksi yang bermakna dengan  bahasa yang alamiah. 
Agar interaksi dapat bermakna bagi siswa, perlu didesain secara mendalam 
program pembelajaran bahasa Indonesia (Depdiknas, 2005: 25). 
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap 
hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Standar kompetensi mata pelajaran 
bahasa Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang 
menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap 
positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan 
dasar bagi peserta didik  untuk memahami dan merespon situasi lokal, regional, 
nasional, dan global (Depdiknas, 2003:231).   
Menurut Sumardi (2001: 1-3), pengajaran bahasa Indonesia yang baik dan 
benar memberikan manfaat yang besar bagi peningkatan mutu pendidikan, 
adapun manfaatnya adalah:  
1.  Manfaat akademis, yakni bahwa pengajaran bahasa Indonesia yang baik dapat 
menjadikan siswa mahir berbahasa Indonesia sehingga ia lebih mudah dan 
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lebih cepat dalam belajar karena bahasa pengantar semua mata pelajaran 
adalah bahasa Indonesia. Pengajaran bahasa Indonesia yang baik dapat 
memberikan teknik membaca-belajar , yaitu teknik membaca cepat dan tepat, 
artinya siswa mampu menangkap dan memahami intisari teks yang 
dibacanya. Pengajaran bahasa Indonesia yang baik juga dapat mengasah 
penalaran siswa. Tugas mengarang, misalnya menulis laporan, dapat melatih 
siswa berpikir runtut, teratur, dan teliti.  
2. Manfaat sosial, yakni bahwa pengajaran bahasa Indonesia dapat 
mengembangkan siswa terampil berbahasa Indonesia sehingga mereka pandai 
bercanda dengan teman- temannya, ahli menjual gagasan, andal membujuk 
atau mempengaruhi orang lain.  
3. Manfaat rekreasi, yakni bahwa pengajaran bahasa Indonesia yang baik dapat 
menjadikan siswa gemar membaca. Karena sering membaca contoh bacaan 
yang baik (bacaan, teks, atau karya satra), siswa menjadi haus akan bacaan 
yang baik. Mereka dapat menemukan kesenangan atau rekreasi dari bacaan 
yang baik itu  
Dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, peranan guru 
amatlah diharapkan, sehingga kegiatan belajar mengajar siswa dapat tercapai. 
Jadi guru diharapkan dapat melaksanakan tugasnya secara baik sesuai 
profesinya. Guru sebagai sebuah profesi, maka penguasaan berbagai hal 
sebagai kompetensi dalam melaksanakan tugas harus ditingkatkan. 
Peningkatan kompentensi dalam proses belajar mengajar adalah memilih dan 
memanfaatkan metode belajar mengajar yang tepat. Guru yang dapat memilih 
dan memanfaatkan metode mengajar dengan baik merupakan salah satu ciri 
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guru yang efektif sehingga mampu mengembangkan siswa secara 
professional (Wahyono, 2007:3). 
Di dalam pembelajaran bahasa Indonesia terdapat empat keterampilan 
berbahasa yang menjadi sasaran pokok, yaitu menyimak, berbicara, menulis, 
dan membaca. Keberhasilan belajar siswa dalam mengikuti proses kegiatan 
belajar-mengajar di sekolah sangat ditentukan oleh penguasaan kemampuan 
membaca mereka. Siswa yang tidak mampu membaca dengan baik akan 
mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran untuk semua 
mata pelajaran. Siswa akan mengalami kesulitan dalam menangkap dan 
memahami informasi yang disajikan dalam berbagai buku pelajaran, buku-
buku bahan penunjang dan sumber-sumber belajar tertulis yang lain. 
Akibatnya, kemajuan belajarnya juga lamban jika dibandingkan dengan 
teman-temannya yang tidak mengalami kesulitan dalam membaca (Nuryati,  
2007: 8). 
Dalam kegiatan membaca terjadi proses pengolahan informasi yang 
terdiri atas informasi visual dan informasi nonvisual. Informasi visual, 
merupakan informasi yang dapat diperoleh melalui indera penglihatan, 
sedangkan informasi nonvisual merupakan informasi yang sudah ada dalam 
benak pembaca. Karena setiap pembaca memiliki pengalaman yang berbeda-
beda dan dia menggunakan pengalaman itu untuk menafsirkan informasi 
visual dalam bacaan, maka isi bacaan itu akan berubah-ubah sesuai dengan 
pengalaman penafsirannya. Pembaca yang telah lancar pada umumnya 
meramalkan apa yang dibacanya dan kemudian menguatkan atau menolak 
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ramalannya itu berdasarkan apa yang terdapat dalam bacaan  (Nuryati, S., 
2007: 4-5). 
  
B.  Membaca  
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis 
melalui media kata-kata atau bahasa tulis (Tarigan, 2001: 7). Kegiatan membaca 
tersusun dari 4 komponen: strategi, kelancaran, pembaca, dan teks. Strategi 
adalah kemampuan pembaca menggunakan beragam strategi untuk mencapai 
tujuan dalam membaca. Kelancaran ialah kemampuan membaca dengan 
kecepatan tertentu dengan pemahaman yang cukup. Gabungan dari teks, strategi, 
kelancaran, dan pembaca ini yang disebut membaca. Pemahaman dalam hal ini 
merupakan tujuan dari membaca (Kamaline, 2007:1-2). 
Ditinjau dari segi terdengar atau tidaknya suara si pembaca waktu dia 
membaca maka proses membaca dapat terbagi menajadi dua, yaitu: membaca 
nyaring dan membaca dalam hati.   
a.  Membaca Nyaring 
Membaca nyaring adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang 
merupakan alat bagi guru, murid, ataupun pembaca bersama-sama dengan 
orang lain atau pendengar untuk menangkap serta memahami informasi, 
pikiran dan perasaan seorang pengarang  (Tarigan, 2001:24). 
Kalau kita perhatikan dalam kehidupan sehari-hari, maka kita harus 
sadar serta mengakui bahwa sebenarnya kegunaan ketrampilan membaca 
nyaring memang sangat terbatas. Sesungguhnya sedikit orang yang terlibat 
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atau dituntut untuk membaca nyaring sebagai kegiatan sehari-hari, seperti 
penyiar radio, pembicara telivisi, pendeta, pastor, ulama, dan aktor. 
Dipandang dari segi mayoritas, kegunaan atau kepentingannya memang 
benar-benar terbatas. 
b.  Membaca Intensif 
Tujuan utama membaca intensif adalah untuk memperoleh sukses 
dalam pemahaman penuh terhadap argumen-argumen yang logis, urutan-
urutan teoritis atau pola-pola teks, pola-pola simbolis; nada-nada tambahan  
yang bersifat emosional  dan sosial, pola-pola sikap dan tujuan sang 
pengarang, dan juga sarana-sarana linguistik  yang digunakan untuk 
mencapai tujuan. Ketrampilan yang dituntut  pada pembaca dalam hati pada 
sekolah dasar kelas 3 adalah: (1). Membaca dalam hati tanpa menunjuk-
nunjuk dengan jari, tanpa gerakan bibir; (2). Memahami bahan bacaan yang 
dibaca secara diam atau dalam hati; dan (3).  Lebih cepat membaca dalam 
hati dari pada membaca bersuara (Tarigan, 2001:25). 
c.  Cara membaca buku dan memahaminya 
   Bagaimana kita dapat belajar (membaca-buku) dengan cepat tetapi 
efektif dan efisien. Djumitri (1998:1-4) menyampaikan 5 (lima) langkah yang 
ditawarkan, yaitu: 
 1).  General Orientation 
a). Kenali penulisnya: Bibligraphy, disiplin ilmu, kepiawaiannya, latar 
belakang penulisan, pactical experiens, karya ilmiah lainnya. 
Bandingkan dengan penulisannya yang setarap dan dalam disiplin 
ilmu yang sama (luar dan dalam negeri); 
 12 
 b). Daftar isi, kecuali organisasi materi/hubungan antar bab. Mencari 
bab-bab atau sub-sub bab yang erat kaitannya dengan 
topik/permasalahan/studi yang sedang anda tekuni; 
 c). Baca kata pengantar dan pendahuluan (latar belakang, tujuan, ruang 
lingkup, pendebetan, hipotesa awal, dan sebagainya); 
 d). Lihat tahun penerbitan, validasi data.informasi, aktualita, fenomena, 
dan relevansi (Djumitri, 1998:1-4). 
   2).  Alternative choice 
Bandingkan hasil observasi di atas dengan tingkat kebutuhan atau 
kepentingan anda saat itu. Berdasarkan tingkat kemanfaatan “buku” 
dapat dikategorikan sebagai berikut : 
 a). Key book/materials: 80-100% sangat terkait langsung/relevan 
dengan study/permasalahan yang sedang anda tekuni sehingga harus 
dipelajari dengan penuh keseriusan; 
b). Potentional book/materials: 60-80% terkait (langsung, tak 
langsung), cukup relevan dengan permasalahan/study yang anda 
tekuni tapi mempunyai potensi dalam mendukung/menunjang study 
anda sehingga ditempatkan pada prioritas kedua; 
c). Ocassional book/materials: 40-60% terkait, prioritas terakhir. Pada 
saat itu kurang relevan, tetapi suatu saat dapat naik statusnya 
menjadi key book/materials apabila perubahan atau fenomina yang 
terjadi memperkuat asumsi yang dipakai sehingga menjadi iklim 
yang condusif/favourable bagi berlakunya teori, pendebatan, model 
yang ada dalam buku tersebut; 
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d). Unrelevant books/materials: 40% dianggap tidak relevan sebaiknya 
jangan dibaca dulu mungkin dapat digunakan untuk studi yang lain. 
(Dengan catatan: interval presentase tersebut terserah justifikasi 
anda) 
 3).  Preparation 
 Untuk kegiatan pengkajian atau telaahan buku-buku yang 
memerlukan keseriusan perlu dipersiapkan: 
a). Physics/biologis: Pastikan kondisi fisik anda dalam keadaan 
prima/fit, otak segar, penglihatan normal, sirkulasi darah, sistem 
pemapasan, sistem pencemaran, semuanya dalam keadaan normal, 
baju longgar; 
b). Psychis: Pastikan kondisi mental, emosional, dan pikiran anda 
dalam keadaan normal tanpa tekanan, bebaskan dari gangguan 
persoalan rumah tangga/keluarga, masalah ekonomi, masalah seks 
dan sebagainya; 
c). Environment: Ciptakan suasana yang cocok bagi anda-tempat 
belajar, meja-kursi, lampu belajar, sirkulasi udara, keharuman. 
Bunga, musik, makanan kecil, minuman, jam duduk, akses ke kamar 
kecil, kertas, alat-alat tulis dll; 
d). Timing: Carilah waktu yang tepat yang diperkirakan tidak akan 
terganggu oleh tamu, anak-anak, isteri/suami, penagihan rekening, 
dll.  (Djumitri,1998:1-4). 
 4).  Action 
a). Teknik membaca yang baik dan benar; 
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b). Menyiapkan alat tulis, jam dan keperluan lainnya pada posisi yang 
mudah dijangkau; 
c). Meletakkan buku di atas meja: lampu di sebelah kiri buku (karena 
anda membaca tulisan dari kiri ke kanan) gunakan cahaya 25-60 
watt dan jangan menggunakan neon (cahaya diffuse); 
d). Duduk tegak di atas kursi dengan ketinggian optimum (posisi buku 
sejajar dengan diafragma antara rongga dada dan perut); 
e). Kepala diusahakan tegak lurus-jarak pandang antara mata dengan 
tulisan ± 30 cm; 
f). Mata bergerak dari kiri ke kanan sesuai dengan urutan huruf/kalimat 
yang sedang dibaca (jadi bukan kepala yang bergerak); 
g). Sesekali berdiri menghirup udara yang segar dan memberikan 
kesempatan mata untuk melihat yang jauh dan hijau/segar; 
h). Sebelum buku ditutup, jangan lupa selipkan batas membaca 
kemudian simpanlah pada tempat semula (Djumitri,1998:1-4). 
5). Memorial File 
Walaupun kita telah membaca dengan cara yang efektif, tak 
mungkin kita mengingat semuanya. Kita cukup mengingat kepada hal-hal 
yang penting saja. 
  
Membaca pemahaman adalah jenis membaca yang bertujuan untuk 
memahami; norma-norma kesusastraan, resensi kritis, drama tulis, dan pola-pola 
fiksi. Untuk memahami isi buku atau bacaan, maka diperlukan pemahaman isi 
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buku dengan membacanya secara analitis.  Tujuan membaca analitis adalah untuk 
meningkatkan pemahaman dalam mengetahui isi bacaan (Tarigan, 2001:25). 
 
C. Metode Pembelajaran Assisted Learning 
Assisted learning mempunyai peran yang sangat penting bagi perkembangan 
kognitif individu.  Perkembangan kognitif terjadi melalui interaksi dan 
percakapan seorang anak dengan lingkungan sekitarnya, baik dengan teman 
sebaya, orang dewasa , atau orang lain di lingkungannya. Belajar dengan bantuan 
atau perantara ini, guru adalah seorang agen budaya yang dengan bimbingan dan 
pengajarannya siswa dapat menginternalisasi dan menguasai keterampilan yang 
membutuhkan fungsi kognitif yang lebih tinggi. Secara budaya, kemampuan 
untuk menginternalisasikan ini berkaitan dengan usia dan tahap perkembangan 
kognitif. Metode pembelajaran asistensi terdiri dari: 
1.  Metode Scaffolding 
Metode scaffolding adalah membantu siswa pada awal belajar untuk 
mencapai pemahaman dan keterampilan dan secara perlahan-lahan bantuan 
tersebut dikurangi sampai akhirnya siswa dapat belajar sendiri serta dapat 
menemukan pemecahan bagi problem atau tugas-tugas yang dihadapinya. 
(Baharudin dan Wahyuni, 2007: 127). 
2.  Metode Tutor Sebaya (Peer Teaching Method) 
Tutor sebaya dikenal dengan pembelajaran teman sebaya atau antar 
peserta didik. Hal ini bisa terjadi ketika peserta didik yang lebih mampu 
menyelesaikan pekerjaannya sendiri dan kemudian membantu peserta didik 
lain yang kurang mampu. Caranya, setiap hari dialokasikan waktu khusus 
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agar peserta didik dapat saling membantu dalam belajar misalnya: 
matematika atau bahasa, baik satu-satu maupun dalam kelompok kecil. 
Metode tutor sebaya adalah bagaimana mengoptimalkan kemampuan siswa 
yang berprestasi dalam satu kelas untuk mengajarkan atau menularkan 
kepada teman sebaya mereka yang kurang berprestasi. Sehingga siswa yang 
kurang berprestasi bisa mengatasi ketertinggalan (Widodo, 2005:1-2) 
Kelebihan tutor sebaya dalam pendidikan yaitu dalam penerapan tutor 
sebaya, anak-anak diajar untuk mandiri, dewasa dan punya rasa setia kawan 
yang tinggi. Artinya, dalam penerapan tutor sebaya itu, anak yang dianggap 
pintar bisa mengajari atau menjadi tutor temannya yang kurang pandai atau 
ketinggalan. Di sini peran guru hanya sebagai fasilitator atau pembimbing 
saja. Guru dapat menugaskan siswa pandai untuk memberikan penjelasan 
kepada siswa kurang pandai (tutor sebaya). Demikian juga, anjurkan siswa 
kurang pandai untuk bertanya kepada atau meminta penjelasan dari siswa 
pandai terlebih dahulu sebelum kepada gurunya. Hal ini untuk menanamkan 
kesan bahwa belajar itu bisa dari siapa saja, tidak selalu dari guru yang 
akibatnya tergantung kepada guru. Tutor dikatakan berhasil jika dapat 
menjelaskan dan yang dijelaskan dapat membuktikan bahwa dia telah 
mengerti atau memahami dengan cara hasil pekerjaannya (Nuritaputranti, 
2007:1-2) 
Sumber belajar sekarang bukan lagi hanya berasal dari guru melainkan 
juga dari kawan-kawannya. Kalau ada kawannya pintar dan bisa menjadi 
nomor satu di kelas, maka dia bisa mentransfer pengetahuan tadi kepada 
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kawan-kawan lainnya. Dia menjadi tutor sebaya. Posisi guru hanya sebagai 
fasilitator saja. 
 
D.  Prestasi Belajar Membaca  
1. Pengertian Belajar 
Belajar adalah kegiatan individu memperoleh pengetahuan, perilaku 
dan keterampilan dengan cara mengolah bahan belajar. Dalam belajar 
tersebut individu menggunakan ranah-ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Akibat belajar tersebut maka kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik makin bertambah baik (prestasi belajar meningkat) (Dimyati 
dan Mudjiono, 2006:5-7). 
2. Definisi Prestasi Belajar 
Prestasi belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata 
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang 
diberikan oleh guru. Di Indonesia, alat ukur penilaian/evaluasi prestasi belajar 
disebut Tes Hasil Belajar. Tujuan penilaian adalah untuk mengetahui apakah 
siswa telah atau belum menguasai suatu kompetensi dasar tertentu. 
Tes/evaluasi ini digunakan untuk mengukur taraf keberhasilan sebuah 
program pengajaran dan untuk mengetahui hingga sejauh mana siswa telah 
mendayagunakan kemampuan kognitifnya (Rini, 2005:1-2).  
3.  Prestasi Belajar Membaca 
Definisi prestasi belajar membaca menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 
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dikembangkan oleh mata pelajaran membaca, lazimnya ditunjukkan dengan 
nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru. Alat ukur evaluasi prestasi 
belajar membaca adalah skor hasil ulangan kompetensi harian. Tes ini 
digunakan untuk mengukur taraf keberhasilan sebuah program pengajaran 
dan untuk mengetahui hingga sejauh mana siswa telah mendayagunakan 
kemampuan kognitifnya (Rini, 2005:1-2).  
4.  Indikator Prestasi Belajar Membaca 
Menurut standar kelulusan mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah 
menggunakan berbagai jenis membaca untuk memahami wacana berupa 
petunjuk, teks panjang, dan berbagai karya sastra untuk anak berbentuk puisi, 
dongeng, pantun, percakapan, cerita, dan drama. Standar kompetensi 
membaca adalah memahami wacana tulis melalui kegiatan membaca intensif 
dan membaca memindai dengan standar kompetensi adalah menemukan 
gagasan utama dalam teks yang dibaca.  
Indikator prestasi belajar membaca yang ditetapkan adalah mampu 
mengungkapkan gagasan utama/ide pokok dalam setiap paragraf  pada suatu 
teks bacaan, dan mampu menunjukkan letak kalimat utama dalam suatu 
paragraf pada teks bacaan  
 
E.  Penelitan Yang Relevan 
1.  Penelitian yang berjudul: Hubungan Penguasaan Diksi Dan Minat Membaca 
Dengan Kemampuan Membaca Pemahaman, oleh Sutarman. (2007:1). Tesis, 
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Program Studi Bahasa Indonesia, Program Pascasarjana Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) hubungan antara 
penguasaan diksi dan kemampuan membaca pemahaman; (2) hubungan 
antara minat membaca dan kemampuan membaca Pemahaman; (3) hubungan 
antara penguasaan diksi dan minat membaca secara bersama-sama dengan 
kemampuan membaca pemahaman. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
se-Kecamatan Sidoharjo Bulan Januari 2007 sampai Bulan Juni 2007. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan teknik 
korelasional. Populasi penelitian ini adalah siswa SD Negeri kelas V se-
Kecamatan Sidoharjo. Sampel penelitian ini sebanyak 120 siswa diambil 
secara cluster sampling. Teknik Analisis Data Inferensial dengan 
menggunakan teknik statistik regresi (sederhana dan ganda) dan korelasi 
(sederhana dan ganda).   
Hasil analisis data dan kesimpulan penelitian ini menunjukkan (1) ada 
hubungan positif dan signifikan antara penguasaan diksi dan kemampuan 
membaca pemahaman dengan sebesar 0,87 atau t hitung sebesar 38,88 sedang 
t tabel sebesar 1,66 pada taraf nyata α = 0,05 dengan N=120; (2) ada 
hubungan positif dan signifikan antara minat membaca dan kemampuan 
membaca pemahaman dengan sebesar 0,78 atau t hitung 29,73 sedang t tabel 
1,66 pada taraf nyata α = 0,05 dengan N=120 ; (3) ada hubungan positif dan 
signifikan antara penguasaan diksi dan minat membaca secara bersama-sama 
dengan kemampuan membaca pemahaman dengan 0,87 atau Fo 135,16 yang 
lebih besar dari F tabel 3,08 pada taraf nyata α = 0,05 dengan N=120.  
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Perbedaan dengan penelitian ini adalah jenis penelitiannya kualitatif 
dengan metode penelitian tindakan kelas. 
 
2. Penelitian yang berjudul: Pengembangan Pembelajaran Membaca dan 
Menulis Permulaan dengan Menggunakan Metode SAS di Kelas I Sekolah 
Dasar (Penelitian Tindakan Kelas di Sekolah Dasar Negeri Percobaan 
Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung), oleh Ernalis (2004: 1-3).  
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian tindakan ini adalah 
meningkatkan efektivitas pembelajaran membaca menulis permulaan dengan 
menggunakan metode SAS pada kelas l sekolah dasar. Adapun manfaat hasil 
penelitian adalah dapat meningkatkan kemampuan guru dalam melakukan 
perubahan untuk perbaikan pembelajaran Pendidikan Bahasa Indonesia di 
kelasnya, sehingga dapat menumbuhkan minat, aktifitas, dan hasil belajar 
siswa terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia. Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian tindakan kelas, yang bertujuan untuk 
memperbaiki pembelajaran. Proses penelitian berlangsung beberapa siklus 
pengamatan kegiatan pembelajaran, yaitu terdiri atas lima kali pengamatan 
dan lima kali tindakan. Selama proses penelitian berlangsung, guru 
menunjukkan beberapa perubahan secara bertahap dan meningkat, mulai dari 
pengembangan strategi yang meliputi pengorganisasian materi, pemilihan 
metode dan media, serta evaluasi proses sampai pada hasil. Keberhasilan 
pengembangan model pembelajaran dengan metode SAS, secara nyata dapat 
diamati dari pola interaksi guru dengan siswa yang ditunjukkan oleh 
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meningkatnya partisipasi aktif dan kreativitas siswa selama mengikuti 
pembelajaran membaca dan menulis permulaan.  
Perbedaan dengan penelitian ini adalah metode pengajaran yang 
dipakai dengan pembelajaran asistensi di Sekolah Menengah Pertama dengan 
model pembelajaran membaca saja. 
 
3. Penelitian yang berjudul: Model Pembelajaran Membaca Permulaan Melalui 
Peningkatan Kesadaran Fonologis  dengan Lagu dan Puisi. Oleh: Khaerudin 
Kurniawan (2001: 1-3). Penelitian ini dibiayai Proyek Peningkatan Kualitas 
Sumber Daya Manusia Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dengan Surat 
Perjanjian Nomor: 019/LIT/BPPK-SDM/III/2001 Tanggal 15 Maret 2001 
Penelitian ini bertujuan mengetahui: (1). Ada-tidaknya perbedaan 
yang signifikan antara hasil para-tes dengan pasca-tes kelompok eksperimen 
dalam kesadaran aliterasi, fonem, blending, segmentasi, isolasi, dan deletion 
siswa; (2). Ada-tidaknya perbedaan yang signifikan antara hasil pra-tes 
dengan pasca-tes kelompok kontrol dalam kesadaran aliterasi, fonem, 
blending, segmentasi, isolasi, dan deletion siswa; dan (3). Efektivitas model 
melalui indikator perbedaan kesadaran aliterasi, fonem, blending, segmentasi, 
isolasi, dan deletion siswa antara yang tidak dengan yang dibelajarkan dengan 
model pembelajaran membaca permulaan melalui peningkatan kesadaran 
fonologis melalui manipulasi lagu dan sajak.  Metode yang digunakan adalah 
eksperimen semu.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1). Model pembelajaran 
membaca permulaan melalui peningkatan kesadaran fonologis dengan lagu 
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dan puisi terbukti efektif untuk megembangkan kesadaran fonologis; (2). 
Kesadaran fonologis tidak muncul pada siswa yang menggunakan 
pembelajaran membaca permulaan secara konvensional; dan (3). Kesadaran 
fonologis pada kelompok yang diberi perlakuan melalui model pembelajaran 
membaca permulaan melalui peningkatan kesadaran fonologis dengan lagu 
dan puisi berbeda secara signifikan dengan kelompok yang tidak diberi 
perlakuan. 
Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada jenis kompetensi 
membaca yaitu pemahaman dan memindai. 
 
4.  Penelitian yang berjudul: Implementasi Model Cooperative Learning dalam 
Pembelajaran IPS, oleh Arief Achmad (2007:1).  
Model pembelajaran cooperative learning (MPCL) beranjak dari 
dasar pemikiran "getting better together", yang menekankan pada pemberian 
kesempatan belajar yang lebih luas dan suasana yang kondusif kepada siswa 
untuk memperoleh, dan mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai, serta 
keterampilan-keterampilan sosial yang bermanfaat bagi kehidupannya di 
masyarakat. Melalui MPCL, siswa bukan hanya belajar dan menerima apa 
yang disajikan oleh guru dalam PBM, melainkan bisa juga belajar dari siswa 
lainnya, dan sekaligus mempunyai kesempatan untuk membelajarkan siswa 
yang lain. 
Hasil penelitian menunjukkan penggunan MPCL mempunyai 
efektifitas yang sangat tinggi bagi perolehan hasil belajar siswa, baik dilihat 
dari pengaruhnya terhadap penguasaan materi pelajaran maupun dilihat dari 
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pengembangan dan pelatihan sikap serta keterampilan-keterampilan sosial 
yang sangat bermanfaat bagi siswa dalam kehidupannya di masyarakat. 
Temuan di atas mengindikasikan, bahwa MPCL perlu dicoba untuk 
dikembangkan dalam PBM pendidikan IPS di tingkat persekolahan di 
Indonesia. Hal ini dimaksudkan guna mencari dan menemukan alternatif 
untuk menjembatani keresahan seputar rendahnya kualitas PBM pendidikan 
IPS di tingkat persekolahan. MPCL dapat menciptakan iklim dan suasana 
PBM siswa yang aktif dan interaktif, yang tercermin dari pola interaksi 
belajar siswa dalam kelompok, bilamana adanya kemitraan belajar antara 
guru dan siswa dalam dimensi akademis, sehingga menumbuhkan iklim 
kebersamaan dan keterbukaan selama berlangsungnya PBM. MPCL juga 
dapat digunakan untuk membelajarkan materi atau pokok bahasan lain selain 
mata pelajaran IPS. 
 
5. Penelitian yang berjudul: Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Membaca 
Melalui Penerapan Metode Tutor Sebaya  (Suatu Penelitian Tindakan Kelas 
pada Siswa Kelas III Sekolah Dasar Negeri 3 Lajer Kabupaten Grobogan). 
SUGIARTO (2007: xii). Klaten: Universitas Widya Dharma Klaten 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar membaca 
siswa terhadap pelajaran Bahasa Indonesia dengan pemberian metode  tutor 
sebaya  pada siswa kelas III SD Negeri 3 Lajer Kabupaten  Grobogan Tahun 
Pelajaran 2007/2008. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan metode teman sebaya pembelajaran membaca, terjadi 
perubahan yang positip yang dapat dibuktikan dari hasil skor test awal ke 
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skor akhir hasil dimana tes akhir hasilnya mengalami peningkatan. Hal 
tersebut dapat dibuktikan hasil tiap-tiap siklus dimana siklus 1 daya serap 
yang diperoleh anak adalah 36,4%, tetapi secara klasikal belum tercapai 
ketuntasan belajar sebagaimana dikehendaki peneliti. Siklus 2 daya serap 
meningkat menjadi 65,9% dan pada siklus 3 ketuntasan mencapai 100%. 
Standar ketuntasan dipatok angka 60, jika siswa mendapat nilai 60 atau lebih, 
maka siswa tersebut dinyatakan tuntas. 
 Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
model tutor  sebaya memberikan perubahan  suasana pembelajaran di dalam 
kelas menjadi lebih kondusif, siswa kelas III SDN Lajer Kabupaten Grobogan 
menjadi gemar  membaca, sehingga dengan menerapkan metode  tutor sebaya 
dapat meningkatkan prestasi belajar membaca siswa kelas III SD Negeri 3 
Lajer Kabupaten Grobogan dapat ditingkatkan. 
 
F.  Kerangka Teoritis 
 Berdasarkan  uraian teoritis di atas menunjukkan bahwa sumber belajar 
sekarang bukan lagi hanya berasal dari guru melainkan juga dari kawan-
kawannya. Kalau ada kawannya pintar dan bisa menjadi nomor satu di kelas, 
maka dia bisa mentransfer pengetahuan tadi kepada kawan-kawan lainnya. Guru 
sebagai pengajar untuk selalu mencoba sesuatu yang baru dan lebih bervariasi, 
baik dalam tugas maupun pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas, maka 











Gambar 1. Kerangka Teoritis 
 
G.  Hipotesis Tindakan 
Untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan dalam permasalahan 
di atas, maka hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
 ”Dengan menerapkan metode  pembelajaran asistensi dapat meningkatkan 
minat membaca dan prestasi belajar pelajaran membaca siswa kelas VII E 
SMP Negeri 3 Colomadu dapat ditingkatkan”. 
Indikaktor minat baca dapat diketahui dengan peningkatan kunjungan 
siswa ke perpustakaan sekolah dan peningkatan prestasi belajar siswa dapat 
dilihat dari hasil ulangan harian pada siklus 1, siklus 2 dan siklus 3. 
 








METODE  PENELITIAN 
 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan yang dilaksanakan dalam 
kegiatan belajar mengajar di kelas, sehingga penelitian ini termasuk Penelitian 
Tindakan Kelas. Adapun pelaksanaannya berbentuk kolaborasi antara pengamat dan 
peneliti sebagai pelaku tindakan. Penelitian tindakan kelas menekankan kepada 
kegiatan dengan mengujicobakan suatu ide ke dalam situasi nyata dalam kelas, yang 
diharapkan kegiatan ini mampu memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses 
belajar mengajar (Susilo: 2007: 10).  
Adapun beberapa hal yang berkaitan dengan metodologi penelitian adalah 
sebagai berikut:   
A.  Setting Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2 Juni 2008. Dengan tahapan: 
perencanaan (Januari  2008), pelaksanaan tindakan (Pebruari s.d Mei 2008) 
dan penyusunan laporan (Juni 2008). Penelitian dilaksanakan pada waktu 
tersebut karena menyesuaikan hirarki materi sesuai dengan Standar 
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) kelas VII E pada KTSP. 
 
2.  Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 3 Colomadu Kabupaten 
Karanganyar Jawa Tengah pada tahun 2007/2008. 
 
 27 
B.   Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah peneliti sendiri yaitu Devina Aria Sari, guru 
bahasa Indonesia yaitu Ibu Sri Rominah, S.Pd dan siswa kelas VII E SMP Negeri 
3 Colomadu Kabupaten Karanganyar yang berjumlah  38 siswa. 
  
C.  Sumber Data 
Sumber data penelitian ini berasal dari hasil kegiatan pembelajaran Bahasa 
Indonesia siswa di kelas VII E berupa dokumentasi foto, daftar nilai ulangan 
siswa kelas VII E dan daftar pengunjung perpustakaan sekolah.   
 
D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara:  
a. Angket  digunakan untuk memperoleh informasi tentang pelaksanaan 
proses pembelajaran membaca guru kelas VII E pada siklus tindakan.. 
b. Observasi (pengamatan langsung) oleh peneliti tentang aktivitas dan  
sikap siswa pada saat proses pembelajaran. 
c. Tes, dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mengikuti 
kegiatan pembelajaran (pra tindakan, maupun  tiap akhir siklus). 
2. Alat Pengumpula Data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui  dokumen perpustakaan, 
lembar observasi maupun butir soal. 
3. Indikator Keberhasilan 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan  terjadi peningkatan pada: 
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a. Keterlibatan (aktivitas) siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,  
b. Minat (antusiasme dan respon siswa) setelah  proses pembelajaran,  
c. Hasil belajar Bahasa Indonesia, berupa peningkatan jumlah soal benar 
oleh murid dan  aktivitas membaca siswa. 
 
E.  Analisis Data 
Anilisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptik analitik. 
Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif menggunakan konsep yang 
diberikan oleh Nasution (Sugiyono, 2005: 92-99), sebagai berikut: 
 “ Melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja keras. 
Analisis memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yang tinggi. 
Tidak ada cara tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, 
sehingga setiap peneliti harus mencari sendiri metode yang dirasakan cocok 
dengan sifat penelitiannya. Bahan yang sama bisa diklasifikasikan lain oleh 
peneliti yang berbeda“. 
 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.  Dalam 
penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan 
bersamaan dengan pengumpulan data. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan metode mengajar yang paling efisien, dan memperbaiki 
prosedur dan metode mengajar yang paling baik. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif, 
mengikuti konsep yang diberikan oleh Mils & Huberman dan Spradley  di mana 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga tuntas, 
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dan datanya jenuh. Aktifitas dalam analisis data menurut Sugiyono (2005: 92-
99) meliputi: 
1. Reduksi data (data reduction) 
Mengingat data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 
komplek dan rumit, maka perlu dilakukan reduksi data. Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal yang penting, fokus pada tujuan,  dan 
mencari tema dan polanya. Dalam mereduksi data didasarkan  oleh tujuan 
yang ingin dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada 
temuan atau menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, 
belum memiliki pola, yang perlu mendapat perhatian untuk dilakukan reduksi 
data. 
Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasan dan keleluasaan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Dalam 
melakukan reduksi dapat mendiskusikan pada teman sejawat atau orang yang 
yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu wawasan peneliti akan berkembang 
sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan 
pengembangan teori yang signifikan. 
2. Sajian data (data display) 
Setelah data direduksi, maka dilanjutkan dengan mendisplaykan data. 
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori, flowchart dan sejenisnya.  Dalam hal ini Miles & Huberman 
(Sugiyono,  2005: 95) menyatakan “The most frequent form of display data 
for qualitative reserch data in the past has been narrative tex”. Yang paling 
 30 
sering digunakan untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. 
Sajian data memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami. “looking at 
dsipalys help us to undestand what is happening and to do some thing-further 
analysis or coution on that undestanding.  
Fenomena sosial bersifat kompleks dan dinamis, sehingga apa yang 
ditemukan pada saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak lama 
di lapangan akan mengalami perkembangan data. Pola-pola yang ditemukan 
dan telah didukung oleh data-data selama penelitian akan menjadi pola yang 
baku yang tidak lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya didisplaykan pada 
laporan akhir penelitian. 
3. Penarikan kesimpulan: Verifikasi (conclusion drawing/verification). 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles & 
Huiberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan yang 
berifat sementara dapat berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang tidak 
mendukung dalam pengumpulan data  berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 
yang dikemukakana pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid 
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulanm yang kredibel. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi juga tidak. Kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang sebelumnya belum 
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran obyek yang 
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sebelumnya masih remang-remang atau gelap setelah diteliti menjadi jelas, 
dapat berupa hubungan kausal atau interatif, hipotesis atau teori.  
Secara ringkas langkah-langkah analisis data  di atas dapat ditunjukkan 













Gambar 2. Model Analisis Interaktif (Sugiyono, 2005: 92) 
 
 
F.  Pengujian Kredibilitas Data 
Menurut Sugiyono (2005: 122-129), dalam penelitian kualitatif pengujian 
kredibilitas data penelitian dilakukan dengan cara Trianggulasi. Trianggulation is 
qualitatif cross-validation. 
Trianggulasi dilakukan dengan cara trianggulasi teknik, sumber data dan 
waktu. Trianggulasi teknik dilakukan dengan cara berbeda, yaitu wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Trianggulasi sumber, dilakukan dengan cara 
menanyakan hal yang sama melalui sumber yang berbeda, dalam  hal ini sumber 
datanya adalah Kepala Dinas Pendidikan, Kepala Sekolah, guru, siswa dan 
masyarakat. Trianggulasi waktu artinya pengumpulan data dilakukan pada 










pengumpulan data tersebut maka dapat diketahui apakah nara sumber 
memberikan data yang sama atau tidak. Kalau nara sumber memberi data yang 
berbeda, maka berarti datanya belum kredibel. 
  
G. Prosedur Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ini, mengikuti pola penelitian tindakan, yaitu 
proses pengkajian berdaur (siklus), terdiri dari: (1). Perencanaaan (Planning), (2). 
Tindakan (Acting), (3). Observasi (Observing), dan (4) Refleksi (Reflecting). 
Penelitian ini ada dua siklus tindakan, yaitu siklus ke-1, dan siklus ke-2. 
 
Gambar 3. Siklus penelitian tindakan kelas (Susilo, 2007: 19) 
 
Siklus ke-1 bertujuan untuk mengetahui aktifitas dan hasil belajar siswa, 
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar materi bahasan membaca, materi 
bahasan yang dipelajari mencakup menemukan gagasan utama dalam teks yang 
dibaca. Refleksi dari hasil pada siklus ke-1 ini, selanjutnya digunakan untuk 
melakukan tindakan pada siklus ke-2. Pada siklus ke-2,  materi bahasan yang 
dipelajari mencakup menemukan informasi secara cepat dari tabel/diagram yang 
dibaca. Siklus ke-3 digunakan untuk mengoptimalkan pembelajaran dengan 
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asistensi berpasangan. Dari hasil tiga siklus yang telah dilakukan diharapkan 
dapat ditarik kesimpulan dan rekomendasi dan  beberapa saran dari hasil 
penelitian ini. 
 
H.  Jadwal Penelitian 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
     1.  Lokasi Penelitian 
 SMP Negeri 3 Colomadu beralamat di Jl. Adi Sumarmo, Kecamatan 
Colomadu Kabupaten Karanganyar. 
 















Gambar 4. Struktur Organisasi SMP Negeri 3 Colomadu Kab. Karanganyar 




WAKIL KEPALA SEKOLAH 
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3.  Personalia 
a. Kepala Sekolah: Sukinto, S.IP, S.Pd, MM 
b. Jumlah Guru dan Karyawan  
1). Guru GTT sebanyak 3 orang; 
2). Guru Bantu sebanyak 5 orang; 
3). Pegawai Tidak Tetap (PTT) sebanyak 6 orang; 
4). Guru tetap sebanyak 42 orang; 
5). Staf Tata Usaha (TU) sebanyak 3 orang. 
c. Jumlah Siswa 
1). Kelas VII jumlah siswa sebanyak 281 siswa, terdiri dari siswa putri 
sebanyak 164 orang dan siswa laki-laki sebanyak 117 siswa. 
2). Kelas VIII jumlah siswa sebanyak 275 siswa, terdiri dari siswa putri 
sebanyak 133 orang dan siswa laki-laki sebanyak 142 siswa. 
3). Kelas IX jumlah siswa sebanyak 268 siswa, terdiri dari siswa putri 
sebanyak 139 orang dan siswa laki-laki sebanyak 129 siswa. 
4).  Jumlah siswa seluruhnya sebanyak 824 siswa, terdiri dari siswa putri 
sebanyak 436 orang dan siswa laki-laki sebanyak 388 siswa. 
4. Keadaan Fisik Sekolah 
SMP negeri 3 Colomadu terletak pada jalur yang strategis yaitu dekat 
dengan lokasi Bandara Adi Sumarmo. SMP Negeri 3 Colomadu mempunyai 
Ruang Kelas sebanyak 21 ruang, dengan fasilitas penunjang antara lain: 
a.  Ruang Komputer sebanyak 1 ruang; 
b. Ruang laboratorium sebanyak 1 ruang; 
c. Ruang Perpustakaan sebanyak 1 ruang; 
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d. Ruang UKS/PPPK sebanyak 1 ruang; 
e. Warung Sekolah sebanyak 1 buah; 
f.  WC/Kamar Mandi sebanyak 6 buah; 
g. Bangsal Sepeda; 
h. Ruang Gudang. 
 
B. Pelaksanaan Model Assistensi 
Penerapan model pembelajaran aasistensi dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan-permasalahan yang dialami siswa dalam pembelajaran  membaca 
pemahaman. Biasanya siswa yang tidak mempunyai keahlian membaca atau 
kurang kreatif biasanya suka mencontek kepada siswa yang mampu membaca 
pemahaman. Hal ini disebabkan oleh kurangnya perhatian guru terhadap siswa, 
terbatasnya buku bacaan yang diberikan kepada siswa, dan belum 
membudayanya kebiasaan membaca dikalangan siswa. 
Dengan situasi tersebut, maka diadakan penelitian yang akan diterapkan 
dengan kompetensi dasar membaca pemahaman dengan metode asistensi. 
Penelitian ini diharapkan dapat diperoleh hasil yang optimal dalam memberikan 
solusi terhadap permasalahan tersebut, dengan prosedur pelaksanaan sebagai 
berikut: 
1. Siklus 1 (Pembelajaran dengan metode ceramah) 
a. Perencanaan 
Prosedur pelaksanaan sebagai berikut: 
1). Guru/Peneliti menyiapkan materi membaca pemahaman untuk 
menentukan gagasan (Lampiran 3 dalam bacaan 1: “Anggota DPR”); 
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2). Membuat bahan evaluasi kepada siswa dengan materi membaca 
pemahaman; 
b.  Pelaksanaan Tindakan 
1). Guru/Peneliti melaksanakan  proses belajar mengajar metode ceramah 
dengan materi membaca pemahaman untuk menemukan gagasan; 
2). Meminta seorang siswa membaca di depan kelas dan teman-teman 
lainnya mendengarkan; 
3). Melakukan evaluasi kepada siswa dengan melakukan ulangan harian; 
4). Hasil ulangan harian merupakan prestasi belajar pada siklus 1.  
c. Pengamatan/Observasi 
Hasil pengamatan selama proses belajar mengajar sebagai berikut: 
1). Observasi guru 
a). Sebelum guru membuka pelajaran, terlebih dahulu menertibkan 
siswa; 
b). Dalam proses belajar mengajar guru menjelaskan materi dengan 
suara yang cukup jelas didengar siswa yang duduk paling 
belakang; 
c).  Guru mengenal secara baik siswa kelas VII E. 
2). Observasi siswa 
a). Siswa siap mengikuti pelajaran bahasa Indonesia; 
b). Konsentrasi siswa agak terganggu dengan kehadiran observer di 




3). Situasi kelas 
a). Kelas dalam keadaan tenang dan sedikit tegang; 
b). Peralatan untuk proses belajar mengajar seperti: papan tulis, kapur 
dan absensi sudah ada di kelas  dalam keadaan bersih dan berada 
pada tempatnya; 
c). Cahaya yang masuk dalam kelas cukup baik dan tidak 
menyilaukan siswa ketika melihat papan tulis. 
d.  Evaluasi 
Kemajuan belajar siswa selama siklus 1 dengan metode ceramah 
daya serap yang diperoleh siswa kelas VII E adalah 74% tetapi secara 
klasikal belum tercapai ketuntasan belajar sebagaimana dikehendaki 
peneliti, masih terdapat 10 anak yang belum tuntas. Mereka adalah (1) 
Agung S, (2) Andi S. (3) Apriliya H, (4) Aris S, (5) Heri B, (6) Restu R, 
(7) Septiana D, (8) Sunardi, (9) Supriyadi S, dan (10) Yeni R. 
e. Refleksi 
Dalam tahap refleksi siklus 1, peneliti mengadakan diskusi dengan 
guru kelas. Hasil pelaksanaan pembelajaran dengan metode ceramah 
dengan membaca pemahaman diperoleh prestasi membaca pada siswa 
sebagai berikut: siswa yang mempunyai prestasi di awah nilai 60 (standar 
ketuntasan) yaitu sebanyak 10 siswa dan yang sudah tuntas sebanyak 28 
siswa ( Lihat lampiran  7). 
Untuk meningkatkan kemampuan siswa membaca, maka perlu 
diberikan metode pembelajaran yang lain (model asistensi). Karena masih 
ada siswa yang belum tuntas (belum terselesaikan), perlu siklus kedua. 
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2. Siklus 2 (Pembelajaran dengan metode asistensi kelompok besar) 
a. Perencanan 
Model ini dicobakan pada kelas VII E Tahun pelajaran 2007/2008, 
dengan prosedur pelaksanaan sebagai berikut: 
1). Memilih asisten 
a). Melakukan tes membaca terhadap siswa (dari hasil tes siklus I); 
b). Memilih tutor-tutor sebanyak 4 anak dengan nilai membaca yang 
terbaik dari siswa kelas VII, yaitu: (1) Nisa Rahmawati dengan nilai 
80, (2) Iin Rahmayani dengan nilai 70, (3) Putri Isnaini dengan nilai 
70 dan (4) Desi Ambarwati dengan nilai 70; 
c). Meminta kesediaan siswa menjadi asistensi secara sukarela. 
d). Pada siklus 2 ini disebut asistensi learning- kelompok besar yaitu 
meminta kesediaan siswa menjadi asisten secara sukarela dengan 
perencanaan pembelajaran, berikut: 
i).  Siswa dikelompokkan menjadi kelompok besar dengan jumlah 9 
sampai 10 siswa; 
ii). Siswa yang menilai terbaik diminta secara sukarela menjadi 
asisten. 
iii). Siswa sebagai asisten mengajari temannya bagaimana cara 
membaca yang baik dengan memperhatikan tanda baca serta 
bagaimana memahaminya sedangkan siswa lain menyimak. 
2). Menyiapkan Asisten 
Memberikan penjelasan pada siswa mengenai tugas dan 
kewajibannya yang sesuai dengan syarat yang ditentukan.  
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Pada tahap ini beberapa hal yang dilakukan adalah: 
a). Asisten mendapatkan penjelasan rinci mengenai model asistensi. 
b). Asisten sadar akan kedudukannya yaitu mendapat hak untuk 
diberikan perlakuan  yang lebih dari temannya tanpa imbalan 
apapun dalam memberikan bantuan kepada teman-temannya, 
terutama yang menjadi kelompoknya; 
c). Asistensi diberi motivasi dan ditumbuhkan rasa percaya diri; 
d). Pada  Asisten benar-benar ditanamkan bahwa ilmu jika diamalkan 
(disampaikan/diajarkan) pada orang lain tidak akan berkurang, 
justru akan semakin bertambah; 
e). Asisten diberikan gambaran yang jelas bahwa persaingan untuk 
berprestasi sesungguhnya tidak hanya dengan teman sekelas, tetapi 
juga dengan sekolah lain. 
3). Membagi kelas dalam kelompok kerja 
a). Siswa terpilih untuk membentuk kelompok sendiri; 
b). Seperti disebutkan di atas bahwa dipilih 4 siswa sebagai 
tutor/asisten dari 38 siswa kelas VII E; 
c). Tiap kelompok masing-masing beranggotakan 9 -10 siswa; 
d). Setiap kelompok memiliki satu asisten dan sekaligus menjadi 
ketuanya. 
4). Menyiapkan ruang kelas agar tempat duduknya dapat sesuai 
Pada tahap ini dilakukan koordinasi dengan ketua kelas dan 
siswa untuk mengatur tempat duduk secara berkelompok ketika 
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pelajaran membaca. Hal ini dilakukan untuk mempermudah proses 
pembelajaran dengan model asistensi tersebut. 
 
 
Gambar 5. Posisi meja pada Siklus II (kelompok besar 9 -10 siswa) 
 
5). Jumlah tatap muka pada siklus 2 adalah satu ttap muka, seperti pada 
RPP (lampiran 2)  bahwa jumlah alokasi waktu adalah 2 x 40 menit 
atau satu kali tatap muka. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pada pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan metode asistensi 
pada siklus 1 ini, judul bacaan yang dipilih adalah bacaan 2 (“Pasien 
RSJ”). Berikut ini langkah-langkah yang diambil dalam pelaksanaan 
tindakan: 
1). Penjelasan mengenai model asisten selain dijelaskan pada asisten juga 
dijelaskan pada semua siswa di kelas. Hal ini dimaksudkan untuk 
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memberikan gambaran yang lebih jelas pada seluruh siswa mengenai 
apa, bagaimana, mengapa dan untuk apa. 
2). Dalam proses pembelajaran guru sering menggunakan metode 
demonstasi dan diskusi informasi. Selama proses pembelajaran 
berlangsung siswa diberi kesempatan yang cukup untuk berinteraksi. 
Siswa yang mengalami kesulitan atau belum jelas mengenai materi 
yang diterangkan guru, diberi kesempatan untuk menerangkan dengan 
bahasa sendiri. Begitu seterusnya sehingga suasana dalam proses 
pembelajaran benar-benar kondusif. 
3). Asistensi mulai memimpin dan membantu dalam proses pembelajaran 
dengan metode asisten tentang membaca pemahaman. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran meja diatur dan disesuaikan dengan lokasi; 
4). Dalam memimpin pelaksanaan asistensi selaku ketua menunjuk 
anggota kelompok untuk membaca secara bergantian. Jika ada anak 
yang membaca tidak benar, maka tutor segera membetulkan kesalahan 
tersebut. 
5). Jika muncul permasalahan selama proses pembelajaran, diharapkan 
dapat diselesaikan  oleh asisten tiap kelompok dengan diberikan 
kesempatan untuk diskusi. Jika satu kelompok tidak mampu 
menyelesaikan didorong untuk bekerja sama dengan kelompok lain. 
Jika semua tidak bisa baru guru melakukan intervensi; 
6). Seluruh siswa diberikan kesempatan yang sama dan didorong untuk 
mengambil peran aktif. Tujuan akhir dari model ini adalah hilangnya 
kesenjangan antara guru dan siswa. Pada akhir kegiatan dilakukan 
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penilaian atau evaluasi oleh guru kelas untuk mengetahui kemajuan 
prestasi membaca siswa; 
7). Observasi dilakukan pada bulan Februari s.d. Juni Tahun 2008, dengan 
perincian sebagai berikut: 
a). Bulan Pebruari 2008 dilakukan observasi sekolah; 
b). Bulan Maret 2008 dilaksanakan observasi terhadap guru; 
c). Bulan Juni 2008 dilaksanakan observasi terhadap murid. 
c. Pengamatan/Observasi 
dalam situasi pembelajaran penerapan model asistensi dalam 
pembelaaran membaca pemahaman, siswa yang tidak mempunyai keahlian 
membaca atau kurang kreatif biasanya Cuma mengekor teman-temannya. 
Faktor yang menyebabkan hal di atas adalah terbatasnya buku bacaan yang 
diberikan kepada siswa dan siswa sendiri yang kurang senang membaca. 
Permasalahan tersebut banyak ditemukan dalam metode klasikal  dimana 
guru kurang perhatian kepada siswa karena jumlahnya yang banyak, 
sehingga guru tidak dapat memperhatikan kemajuan siswa satu persatu. 
Tingkah laku siswa saat mengikuti prosesd pembelajaran di kelas 
antara lain: 
1). Beberapa siswa ada yang mendengarkan dan memperhatikan penjelasan 
guru serta kemudian mencatatnya; 
2). Beberapa siswa yang lain ada yang diam tetapi tidak memperhatikan 
pelajaran, ada yang melamun, mengantuk atau melakukan aktivitas 
lainnya seperti mengerjakan tugas lain. 
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Perbedaan siklus 2 dengan siklus 1 adalah pada siklus 2 siswa 
lebih aktif mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru. Pada siklus 
1 siswa lebih banyak yang memperhatikan observer/peneliti, sedangkan 
pada siklus 2 siswa lebih fokus dengan materi pelajaran yang disampaikan 
oleh guru. 
d. Evaluasi 
Dari hasil evaluasi pelaksanaan penelitian siswa yang bernama 
Novianto dan Puguh Shomad, A.M.mendapat nilai terendah yaitu 20 
dikarenakan mereka tidak berkonsentrasi pada PBM pada siklus 2. 
e.  Refleksi 
Dalam tahap refleksi, peneliti mengadakan diskusi dengan guru 
kelas. Hasil pelaksanaan pembelajaran dengan metode asisten learning 
dengan materi membaca pemahaman diperoleh gambaran yang jelas 
terhadap siswa dalam membantu berlatih membaca pemahaman. Pada 
siklus 2, masih ada siswa yang mempunyai prestasi dibawah nilai 60 
(standar ketuntasan) yaitu sebanyak 6 siswa belum tuntas (lihat lampiran 
7). Bandingkan dengan pembelajaran sebelumnya dengan metode klasik 
siswa mengalami kenaikan prestasi belajar membacanya. Jumlah siswa 
yang meningkat prestasinya sebanyak 32 siswa. 
Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca dengan 
metode asistensi learning ini, maka perlu ditingkatkan pembimbingan 
secara intensif dalam bentuk  pemberian bantuan baik fisik maupun 
motivasi. Karena masih ada siswa yang belum tuntas(belum terselesaikan), 
maka perlu siklus ketiga. Tujuannya untuk lebih mengotimalkan peran 
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asisten/tutor untuk memberi motivasi kepada teman/siswa yang kurang 
atau mengalami kesulitan dalam membaca. 
 
3. Siklus 3 (Pembelajaran dengan metode asistensi kelompok kecil) 
a. Perencanaan 
Prosedur pelaksanaan sebagai berikut: 
1). Memilih model asistensi berpasangan 
a). Berdasarkan basil penilaian pada siklus 2, maka ditentukan 
penambahan asisten sehingga jumlah asisten menjadi sebanyak 19 
siswa; 
b). Meminta kesediaan asisten untuk berpasangan antara tutor dan 
bukan tutor dan membuat kelompok menjadi 19 kelompok. 
2). Menyiapkan asisten 
a). Memberikan penjelasan pada siswa mengenai tugas dan 
kewajibannya serta sesuai syarat yang ditentukan;  
b). Pada siklus ini membaca dititikberatkan pada pemahaman, maka 
membaca dilakukan di dalam hati. 
3). Membagi kelas dalam kelompok kerja 
a). Siswa dan asisten diminta untuk mencari pasangan sendiri; 
b). Seperti disebutkan di atas bahwa dipilih 19 siswa sebagai 
asisten/tutor dari 19 siswa sebagai anggota; 
c). Tiap kelompok masing-masing beranggotakan 2 siswa; 
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d). Setiap kelompok memiliki satu asisten dan satu anggota. 
4). Menyiapkan ruang kelas agar tempat duduknya dapat sesuai 
Pada tahap ini dilakukan koordinasi dengan guru kelas dan 
siswa untuk mengembalikan tempat duduk seperti kondisi semula. Hal 
ini dilakukan untuk mempermudah proses pembelajaran dengan model 
asisten learning tersebut dengan posisi siswa dan asisten satu meja 
berpasangan. 
Materi bacaan siswa siklus 3 berbeda dari siklus 2 dengan tema 
kunjungan anggota DPR mengunjungi Rumah Sakit Jiwa, sedangkan 
tema pada siklus 2 adalah penghuni RS Jiwa menganggap dirinya 
segenggam jagung dan selalu takut dimakan ayam dan untuk siklus 3 
mempunyai tema prinsip kegiatan menarik dalam pramuka. 
 




b. Pelaksanaan Tindakan 
Setelah melalui siklus 2 pada penelitian tindakan kelas ini, maka 
siklus berikutnya dilaksanakan dengan materi "Prinsip Kegiatan Menarik 
dalam Pramuka". Berikut ini prosedur pelaksanaan tindakan: 
1). Pada siklus ini kegiatan membaca dititikberatkan pada membaca 
pemahaman. Jadi, membaca dilakukan di dalam hati; 
2). Melakukan tanya jawab dengan pasangan masing-masing mengenai isi 
bacaan yang telah dibaca; 
3). Mengerjakan tes yang dibuat oleh guru; 




Peneliti dan guru kelas bersama-sama mengawasi dalam proses 
penerapan asistensi learning dengan memantau tiap kelompok 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti mulai dari pemilihan tutor/asisten 
sampai dengan evaluasi akhir siswa. Kerjasama antar teman sekelompok 
dalam mengatasi kesulitan membaca teman lainnya terasa nyata, karena 
anak tidak merasa sungkan untuk bertanya kepada temannya sendiri. 
Walaupun situasi kelas terasa ramai tetapi komunikasi antara asisten/tutor 
dengan anggota kelompok sangat komunikatif. 
Pada siklus 3 ini, beberapa siswa yang bemama Agung Susilo          
Setyo W.; Andi Supriyanto; Aris Sarianto; Mika Budi A.; Aziztya  Boko S.; 
Dhiki Wijayanto; Dwi Saputro; Feri Eko; Heriyawan F.; Heri Budi Y.; Kusnia 
 48 
Dewantoro; Muhammad Nur A.; Novarianto; Sunardi; Wahyu Budiyanto; 
Widi Prakoso U.; Ari Widodo.; Aprilia H.; Lenni M.P.; Mia Diah R.; Ning 
Marsinah; Nisa Rahmawati mengalami penurunan nilai karena ketekunan dan 
motivasi dalam belajar berkurang. Hal tersebut disebabkan anak-anak libur, 
karena kelas IX praktik ujian. 
 
d.  Evaluasi 
Sama halnya dengan siklus 2, siklus 3 ini yang mendapatkan nilai 
terendah yaitu Wahyu Budiyanto dengan nilai 40 dikarenakan konsentrasi 
dalam pemahaman mereka masih kurang. Dari segi materi soal, siklus 3 lebih 
sulit dibandingkan dengan siklus 1 dan siklus 2 sehingga terdapat 23 anak yang 
prestasinya turun, tetapi hanya 4 orang yang tidak tuntas prestasi belajarnya. 
 
e.  Refleksi 
Dalam tahap refleksi siklus 3, peneliti mengadakan diskusi dengan 
guru kelas. Hasil pelaksanaan pembelajaran dengan metode asisten learning 
dengan materi "Prinsip Kegiatan Menarik dalam Pramuka". Pada siklus 3, 
siswa yang mempunyai nilai kurang dari 60 sebanyak 4 siswa, karena 
terbatasnya waktu yang diberikan oleh sekolah untuk penelitian maka siklus 
selanjutnya tidak dilanjutkan dengan alasan bahwa penelitian                      
sudah   cukup   data   untuk   dibuat   sunpulan.  Indikator penelitian sudah 
tercapai yaitu siswa. mampu menunjukkan letak kalimat utama dalam suatu 
paragraf pada teks bacaan. 
Dengan melihat antusiasme anak dalam membaca dengan dibuktikan 
 49 
dengan banyaknya siswa yang datang ke Perpustakaan sekolah menunjukkan 
bahwa pembelajaran dengan metode asistensi learning mampu meningkatkan 
motivasi anak untuk gemar membaca. 
Berdasarakn hasil laporan jumlah anggota pengunjung dan 
Peminjaman Perpustakaan Sekolah Tahun 2007/2008, menunjukkan mulai 
bulan Januari s.d. Maret 2008 jumlah pengunjung perpusatakan sebanyak 474, 
859 dan 871. Jumlah Peminjam juga mengalami peningkatan yaitu 222, 460 
dan 515. 
 
            Gambar 7. Aktivitas siswa di Perpustakaan sekolah 
 
C. Hasil Penelitian 
1. Prestasi belajar siswa 
Hasil penelitian pada tiap-tiap Siklus dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2. Nilai Ulangan Siswa Kelas VII E  dalam Siklus 1, Siklus 2 dan 
Siklus 3. 














1 50 100 80 20 70 90 60 
2 50 90 60 21 60 60 100 
3 50 90 70 22 60 90 60 
4 50 70 50 23 80 60 60 
5 60 100 80 24 70 20 50 
6 60 80 60 25 70 20 60 
7 70 90 100 26 77 100 100 
8 60 90 90 27 70 90 90 
9 63 80 60 28 50 80 100 
10 70 100 50 29 60 90 100 
11 70 30 60 30 40 70 100 
12 60 90 60 31 50 20 60 
13 60 100 60 32 50 90 100 
14 50 80 60 33 70 80 100 
15 70 100 100 34 70 80 40 
16 70 100 100 35 60 90 80 
17 70 50 60 36 60 100 100 
18 60 100 90 37 50 100 100 
19 70 100 70 38 60 50 60 
Jumlah 
Nilai Rata-rata Kelas 
Jumlah siswa tidak tuntas 
Daya Serap 
38 siswa        2340        3020     2880 
                          62            79        76 
                          10              6          4 
                        74%         84%     92% 
Ket:   Daya Serap = (Jumlah Siswa dengan nilai tuntas : Jumlah siswa) x 100% 
          S ik lus  l  =(28:38)x I00%=74% 
      Siklus 2 = 32 : 38 ) x 100% = 84% (meningkat 10% dari sebelumnya) 
      Siklus 3 = 35 : 38) x 100% = 92% (meningkat 8% dari sebelumnya) 
      Rata-rata peningkatan = (10% + 8%)/2 bulan = 9% per bulan 
 
Berdasarkan tabel 2 tersebut di atas maka hasil evaluasi tiap siklus 
dapat dipaparkan sebagai berikut: 
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a. Siklus 1 
Pada, siklus 1, berdasarkan pengamatan pada saat terjadi proses 
pembelajaran dengan metode ceramah dengan judul bacaan yang dipilih 
adalah bacaan 1 (Anggota DPR), materi bahasan yang dipelajari 
mencakup membaca pemahaman, menghasilkan data sebagai berikut: 
1) Rata-rata skor tes awal sama dengan 62 dan daya serap 74% (lihat 
lampiran 8); 
2) Nilai tertinggi 80 dan terendah 40 dan jumlah siswa yang tuntas 
sebanyak 28 siswa. 
b. Siklus 2 
Pada, siklus 2, berdasarkan pengamatan pada saat ter adi proses 
pembelajaran dengan metode asistensi kelompok besar, membaca 
pemahaman dengan judul bacaan 2 “Pasien RSJ” menghasilkan data 
sebagai berikut: 
1) Rata-rata skor tes siklus 1 sama dengan 79 dan daya serap 84% (lihat 
lampiran 8); 
2) Nilai tertinggi 100 dan terendah 20 dengan 'jumlah siswa yang tuntas 
sebanyak 32 siswa. 
c. Siklus 3 
Pada siklus 3, berdasarkan pengamatan pada saat ter adi proses 
pembelajaran dengan metode asisten berpasangan dengan materi 
membaca pemahaman dengan judul bacaan 3 " Prinsip Kegiatan Menarik 
dalam Pramuka", menghasilkan data sebagai berikut: 
1). Rata-rata skor tes siklus 2 sama. dengan 76 dan daya serap 92% (lihat 
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lampiran 8); 
2). Nilai tertinggi 100 dan. terendah. 40 dengan jumlah siswa yang 
tuntas sebanyak 35 siswa. 
Hal ini menunjukkan metode pembelajaran asistensi 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 
  2.  Situasi kelas 
Pengaruh pembelajaran model asistensi dibandingkan dengan model 
ceramah sangat berberbeda. Pembelajaran dengan model asistensi, menurut 
Sambodo sebagai berikut: 
"Lebih mudah berkomunikasi dan lebih terbuka dengan teman-teman 
ketimbang pada gurunya. sebab lebih enak diterangkan oleh teman 
kalo tanya guru kadang malu. Saya akan lebih mudah tanya, tentang 
kesulitan yang dihadapi terhadap mata. pelajaran Bahasa Indonesia 
kepada teman yang sudah tabu (wawancara dengan Sambodo siswa 
Kelas VII E)”. 
 
Menurut pandanaan Restu Rangga tentang situasi kelas dengan model 
pembelajaran asistensi, sebagai berikut: 
 
" Pada, awalnya memang serba canggung dan suasana sangat kaku. 
Suasana, ini secara bertahap hilang. Dengan belajar sepeti ini 
suasana yang sangat berbeda/bebas dalam proses pembelajaran 
membaca dengan dibandingkan yang dialami pada waktu 
sebelumnya (wawancara dengan Restu siswa Kelas VII E)”. 
 
Dari hasil wawancara dengan siswa di atas menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan model asistensi memberikan perubahan suasana 
pembelajaran di dalam kelas menjadi lebih kondusif. Hal ini menunjukkan 
metode pembelajaran asistensi menjadikan suasana kelas lebih kondusif untuk 
proses pembelajaran Bahasa Indonesia dan meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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3. Minat membaca 
Minat membaca siswa kelas VII E juga mengalami peningkatan, hal ini 
dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 3. Laporan jumlah anggota pengunjung dan peminjam Perpustakaan 
Sekolah tahun 2008 






1 Januari 2008 828 474 222 
2 Ferbruari 2008 828 859 460 
3 Maret 2008 828 871 515 
 
Sumber: Perpustakaan SMP Negeri 3 Colomadu Kab Karanganyar 
 
Ket: Peningkatan jumlah pengunjung Perpustakaan = [(bulan akhir-bulan 
awal)/Jumlah Anggota] x 100% 
Peningkatan Pengunjung bulan Pebruari = [(859-474)/828] x100% = 46,6% 
Peningkatan Pengunjung bulan. Maret = [(871-859)/828] x100% = 1,5% 
Pembelajaran dengan metode pembelajaran asistensi mampu 
meningkatkan motivasi anak untuk gemar membaca sebesar 46,6% dan 1,5% 
atau rata-rata meningkat 24%. Dengan melihat antusiasme anak dalam 
membaca menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode pembelajaran 
asistensi mampu meningkatkan motivasi anak untuk gemar membaca dengan 
peningkatan 24% perbulan. 
D. Pembahasan 
1. Prestasi belajar siswa 
Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa dengan menggunakan 
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metode asistensi pembelajaran membaca, terjadi perubahan yang positip yang 
dapat dibuktikan dari hasil skor tes awal ke skor akhir hasil dimana tes akhir 
hasilnya mengalami peningkatan. 
Hal tersebut dapat dibuktikan hasil tiap-tiap siklus dimana siklus 1 daya 
serap yang diperoleh anak adalah 74 %, tetapi secara klasikal belum tercapai 
ketuntasan belajar sebagaimana dikehendaki peneliti sebesar 90%. Siklus 2 
daya serap meningkat 10% menjadi 84% dan pada siklus 3 ketuntasan 
meningkat 8%, dari 84% menjadi 92%. Standar ketuntasan dipatok oleh Bapak 
Sukinto, S.IP, S.Pd., MM. selaku kepala sekolah sebesar 60, jika siswa 
mendapat nilai 60 atau lebih, siswa tersebut dinyatakan tuntas. Berdasarkan 
hasil penelitian di atas dapat dinyatakan proses pembelajaran dengan 
menggunakan model asistensi learning dapat meningkatkan prestasi belajar 
membaca siswa kelas VII SMP Negeri 3 Colomadu Karanganyar rata-rata 
sebesar 9%. 
Menurut pendapat Popham, J.W. dan Baker E.L. (2005: 138), jika 
seorang guru bertanggungjawab atas penyempurnaan pengajarannya, maka ia 
harus mengevaluasi pengajarannya agar mengetahui perubahan apa yang 
seharusnya diadakan. Siswa juga harus dievaluasi. Suatu kebiasaan yang aneh 
dalam metodologi pengajaran yaitu bahwa dua tugas yang sangat penting itu 
pada umumnya dipandang secara terpisah. Evaluasi terhadap guru seharusnya 
ditentukan terutama oleh hasil evaluasi terhadap prestasi belajar siswanya. 
2. Perubahan suasana kelas 
Dari hasil penelitian di atas pembelajaran dengan model asistensi 
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memberikan perubahan suasana, pembelajaran di dalam kelas. Kemampuan 
berkomunikasi antar anak berkaitan dengan proses pembelajaran membaca 
secara bertahap cenderung meningkat. Hal ini ditunjukkan oleh adanya diskusi 
kelompok besar, diskusi kelompok kecil bahkan untuk kasus tertentu terjadi 
diskusi teman sebangku. Fenomena, menarik yang terjadi adalah adanya 
diskusi antar teman lain bangku. Untuk hal yang penting anak selalu 
berkomunikasi. Komunikasi juga, dilakukan sekedar untuk meyakinkan 
pendapat atau meyakinkan kebenaran hasil belajamya. Fenomena menarik 
yang akan terjadi adalah sering di luar jam pelajaran anak menggunakan 
kesempatan untuk banyak membaca. Kondisi kelas secara, bertahap sangat 
kondusif, dan membaca, menjadi budaya siswa kelas VII E SMP Negeri 3 
Colomadu Kabupaten Karanganyar. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian oleh Sawali (2007: 1), bahwa 
kemapuan personal dan sosial siswa meningkat, apabila kita menggunakan 
cara belajar bersama atau kelompok Karena proses pembelajaran suasana 
individu dan kebersamaan berjalan sangat selaras. Pada siswa, timbul 
kesadaran untuk sukses secara, individu sekaligus sukses secara bersama. 
3. Minat membaca 
Pembelajaran dengan metode pembelajaran asistensi mampu 
meningkatkan motivasi anak untuk gemar membaca sebesar 24% perbulan. 
Hasil peneltian ini sesuai dengan pendapat Dimyati dan Mudjiono (2006: 
246), bahwa proses belajar didorong oleh motivasi siswa dan lingkungan 
siswa untuk memperoleh ilmu, salah satu cara memperoleh ilmu tersebut 
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dengan banyak membaca. Belajar merupakan peristiwa sehari-hari di sekolah. 
Belajar dialami sebagai suatu proses. Siswa mengalami proses mental 
dalam menghadapi bahan belajar. Bahan belajar tersebut berupa 
keadaan alam, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, dan bahan yang telah 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik 
kesimpulan 
1. Penerapkan metode assitensi meningkatkan minat terhadap pelajaran 
membaca bahasa. Indonesia pads siswa kelas VII E SMP Negeri 3 Colomadu 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2007/2008 sebesar 24%. 
2. Prestasi belajar membaca siswa meningkat dengan pemberian metode 
assitensi pads siswa kelas VII E SMP Negeri 3 Colomadu Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2007/2008 sebesar 9%. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, maka disarankan: 
1. Untuk Guru, diharapkan model pembelajaran asistensi dapat digunakan oleh 
pars guru untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik sehingga 
dapat membantu meningkatkan motivasi berprestasi dan hasil belajar 
membaca siswa; 
2. Untuk Siswa, diharapkan siswa lebih mandiri dan punya rasa setia kawan 
yang tinggi dengan suka rela mengajari teman yang kurang pandai atau 
ketinggalan; 
3. Untuk Sekolah, diharapkan sekolah dapat memberikan fasilitas kepada guru 
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1. Memahami wacana tulis 
melalui kegiatan 
membaca intensif dan 
membaca memindai 
 
11.1 Mengungkapkan hal-hal yang dapat diteladani  
dari buku biografi yang dibaca secara intensif  
11.2 Menemukan gagasan utama dalam teks yang 
dibaca    
11.3 Menemukan informasi secara cepat dari 












Lampiran 2. Satuan Pelajaran 
 
A. Menemukan gagasan utama dalam teks yang dibaca    
RENCANA  PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 
Sekolah  : SMP 3 Colomadu 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/2 
 
Standar kompetensi :11. Memahami wacana tulis melalui kegiatan membaca 
intensif dan membaca memindai. 
Kompetensi Dasar :11. 2. Menemukan gagasan utama dalam teks yang dibaca 
Indikator :1.  Mampu mengungkapkan gagasan utama/ide pokok dalam 
setiap paragraf  pada suatu teks bacaan. 
 :2  Mampu menunjukkan letak kalimat utama dalam suatu 
paragraf pada teks bacaan 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 kali pertemuan) 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menemukan gagasan utama dalam teks 
II. Materi Pokok 
Penemuan gagasan utama dalam teks  
III. Metode Pembelajaran 
  Ceramah, Asistensi dan Pemberian tugas 
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IV. Langkah Pembelajaran 
Pengorganisasian No Langkah-langkah Pembelajaran 
Siswa Waktu 
1. Kegiatan Awal 
-  Siswa mencermati teks bacaan yang 
disampaikan nara sumber 






2. Kegiatan inti 
- Siswa membaca teks yang disampaikan 
narasumber. 
- Siswa secara berkelompok mendiskusikan 
gagasan utama paragraf dalam teks. 
- Siswa bertanyajawab tentang letak kalimat 
utama paragaraf dalam teks. 
- Siswa dan guru menyepakati format 
penilaian membaca teks. 
- Setiap kelompok secara bergantian 
menyampaikan hasil diskusi di depan kelas 




3. Tugas Akhir  15 Menit 
 - Siswa dan guru melakukan refleksi   
 
 
V. Sumber Belajar 






Lampiran 3. Materi: Membaca Pemahaman untuk Menemukan Gagasan 
 
A. Siklus 1 (ceramah) 
   
 Dalam dua bacaan berikut terdapat garis tegak lurus di pinggir kiri dan kanan 
agak ke tengah, kurang lebih 1 ½ cm dari pinggir. Bacalah mulai dari baris 
pertama dan pindah ke baris berikutnya sampai di garis kanan! Berlatihlah 
terus menerus! 
 
  Pertanyaan:  1. Apa gagasan Pokok bacaan? 
    2. Betulkah keadaan pasien RSJ baik-baik saja? Jelaskan!  
B. Siklus 2 (Asistensi Learning- Kelompok Besar)  
 
Pertanyaan:  1. Apa gagasan Pokok bacaan? 









A. Siklus 1 
 
 1. Apa gagasan Pokok bacaan? Jwb: ............................................................................ 
  .................................................................................................................................... 
  ................................................................................................................................... 
 2. Betulkah keadaan pasien RSJ baik-baik saja? Jelaskan! Jwb: ................................. 
  ................................................................................................................................... 
  ................................................................................................................................... 
     ................................................................................................................................... 
  ................................................................................................................................... 
 
B. Siklus 2 
 
 1. Apa gagasan Pokok bacaan? Jwb: ........................................................................... 
  ................................................................................................................................... 
  ................................................................................................................................... 
 2. Apakah pasien RSJ sudah boleh pulang? Jelaskan!! Jwb: ....................................... 
  .................................................................................................................................... 
  .................................................................................................................................... 
     .................................................................................................................................... 
  .................................................................................................................................... 
 
 
C. Siklus 3. 
 
1. Benarkah pernyataan yang menyebutkan bahwa kegiatan kepramukaan hanya 
bermain-main? Berikan alasannya! Jwb: ....................................................................... 
  ............................................................................................................................ 
     ............................................................................................................................ 





2. Mengapa nilai pendidikan kepramukaan akan lebih cepat diserap para anggotanya 
jika dilakukan melalui kegiatan permainan? Jwb: ....................................................... 
  ............................................................................................................................ 
     ............................................................................................................................ 
  ............................................................................................................................ 
  ............................................................................................................................ 
 
3.  Apakah guna dan tujuan dilakukan kegiatan berjenjang dalam gerakan Pramuka? 
  Jwb:..................................................................................................................... 
  ............................................................................................................................ 
     ............................................................................................................................ 
  ............................................................................................................................ 
  ............................................................................................................................ 
     ............................................................................................................................ 
  ............................................................................................................................ 
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1.   Bagaimana menurut anda manfaat pembelajaran metode asistensi? 
2.  Apakah siswa lebih mudah mengungkapkan gagasan bacaan ”Prinsip Kegiatan 
Menarik Dalam Pramuka” dengan metode Asistensi? Mengapa? 
3. Bagaimana siswa menganalisis terhadap paparan peristiwa dalam mendukung 
gagasan utama? 
4.  Apakah ada perubahan situasi pengajaran yang lebih kondusif dibandingkan 
dengan metode cermah? 
5.  Apakah siswa antusias mengikuti PBM pelajaran Bahasa Indonesia? 
6.  Bagaimana komunikasi antara siswa dan guru dalam kelas, bandingkan antara 
metode ceramah dengan metode asistensi? 
7.  Apakah siswa yang lebih pandai mau mengajari siswa yang prestasinya lebih 
rendah? 





Lampiran 5.  
LEMBAR PENGAMATAN 
PELAKSANAAN PROSES PEMBELAJARAN MEMBACA 
GURU KELAS VII PADA SIKLUS TINDAKAN  
 
Petunjuk 
Berlah skor pada butir-butir pelaksanaan pembelajaran dengan cara melingkari angka 
pada kolom bobot (1,2,3,4,5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 
 
1 = sangat tidak baik 
2 = tidak baik 
3 = kurang baik 
4 = baik 
5 = sangat baik 
 
 
No INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI BOBOT 
I PRAPEMBELAJARAN  
1. Memeriksa kesiapan siswa 1  2  3  4  5 
2. Melakukan kegiatan apersepsi 1  2  3  4  5 
   
II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN  
A Penguasaan materi pelajaran  
3. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 1  2  3  4  5 
4. Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan 1  2  3  4  5 
5. Menyampaikan materi dengan jelas dan sesuai dengan heirarki belajar 1  2  3  4  5 
6. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 1  2  3  4  5 
  
 
B Pendekatan/strategis pembelajaran  
7. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan) yang 
akan di capai 
1  2  3  4  5 
8. Melaksanakan pembelajaran secara runtut 1  2  3  4  5 
9. Menguasai kelas 1  2  3  4  5 
10. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual 1  2  3  4  5 
11. Melaksanakan pembelajaran  yang memungkinkan tumbuhnya 
kebiasaan positip 
1  2  3  4  5 
12. Melaksanakan pembelajaran yang sesuai alokasi waktu yang 
direncanakan 
1  2  3  4  5 
  
 
C. Pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran  
13. Menggunakan media yang efektif dan efisien 1  2  3  4  5 
14. Menghasilkan pesan yang menarik 1  2  3  4  5 




No INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI BOBOT 
D. Pembelajaran yang memicu dan memelihara ketertiban siswa  
16. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 1  2  3  4  5 
17. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa 1  2  3  4  5 
18. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam belajar 1  2  3  4  5 
  
 
E. Penilaian proses dan hasil belajar  
19 Memantau kemajuan belajar selama proses 1  2  3  4  5 
20. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi (tujuan) 1  2  3  4  5 
  
 
F.  Penggunaan Bahasa  
21. Penggunaan Bahasa lisan dan tulis secara jelas, baik dan benar 1  2  3  4  5 
22. Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai 1  2  3  4  5 
   
III PENUTUP  
23. Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan 
siswa 
1  2  3  4  5 
24. Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, atau kegiatan, 
atau tugas sebagai bagian remidi/pengayaan 





       Sukoharjo, Juni, 2008 
       Observer/Pengamat 
           
    
 






























Lampiran 7. Hasil Prestasi Belaiar Membaca Siswa Kelas VII E 
Nilai Ulangan 
No Nama Siswa Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
1 Agung Susilo Setyo W. 50 100 80 
2 Andi Supriyanto 50 90 60 
3 Ap6lliya H. 50 90 70 
4 Ads Sarianto 50 70 50 
5 Atka Budi A. 60 100 80 
6 Aziztya Boko S. 60 80 60 
7 Desi Ambarwati 70 90 100 
8 Desy Fetdanfi 60 90 90 
9 Dhiki Wijayanto 63 80 60 
10 Dita Gayarti 70 100 50 
11 D w i  Saputro 70 30 60 
12 Fery Eko 60 90 60 
13 Heriyawan F. 60 100 60 
14 Heri Budi Y 50 80 60 
15 lin Rahmayani 70 100 100 
16 Imas Sit 70 100 100 
17 Kumia Dewantoro 70 50 60 
18 Lenni M.P. 60 100 90 
19 Mia Diah R. 70 100 70 
20 Muhammad Nur A. 70 90 60 
21 Musan Nur Utami 60 60 100 
22 Ning marsinah 60 90 60 
23 Nisa Rahmawat 80 60 60 
24 Novadanto 70 20 50 
25 Puguh Shomad A. M. 70 20 60 
26 Putri Isnaini 70 100 100 
27 Renita Febiyanti 70 90 90 
28 Restu Rangga 50 80 100 
29 Sambodo P. 60 90 100 
30 Septina Dwi Astub 40 70 100 
31 Sunardi 50 20 60 
32 Supriyadi Saputro 50 90 100 
33 Vety Rohimah 70 80 100 
34 Wahyu Budiyanto 70 80 40 
35 Widi Prakoso U. 60 90 80 
36 Wulansari Galuh 60 100 100 
37 Yeni Ratna Wulan 50 100 100 
38 Ad Widodo 60 50 60 
Rata-rata 62 79 76 










Lampiran 8. Analisa Hasil Ulangan Siswa Kelas VII E 
No Instrumen data Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
1 Jumlah Total Nilai 2340 3020 2880 
2 Jumlah Siswa 38 38 38 
3 Rata-rata 62 79 76 
4 Max 80 100 100 
5 Min 40 20 40 
6 Tidak tuntas (KKM= 60) 10 6 4 
7 Daya serap = (siswa tuntas/jml Siswa) x 100% 74% 84% 92% 
 
Keterangan: 
1. Jumlah Total Nilai = Jumlah nilai seluruh siswa 
2. Jumlah siswa = Jumlah siswa yang ada dalam kelas VII E (38 siswa) 
3. Rata-rata = Jumlah Nilai Siswa : Jumlah siswa 
Contoh: Siklus 1 = 2340 : 38 61,57 ( dibulatkan 62) 
Siklus 2 = 3020: 38 79,47 (dibulatkan 79) 
Siklus 3 = 2880 : 38 = 75,78 (dibulatkan 76) 
4. Max Nilai tertinggi siswa tiap siklus 
5. Min Nilai terendah siswa tiap siklus 
6. Standard ketuntasaan nilai siswa = 60 
7. Daya Serap = (Jumlah Siswa dengan nilai tuntas : Jumlah siswa) x 100% 
Contoh: Siklus 1 =(28:38)xI00%=73,68% (dibulatkan 74%) 
Siklus 2 = (32: 38 ) x 100% = 84,21% (dibulatkan 84%) 












































































Lampiran 9. Dokumentasi (Foto-Foto) Kegiatan 
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